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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Gambar Peringatan Kesehatan Dan Perilaku
Merokok Terhadap Minat Beli Pada Produk Rokok Di UIN Sunan Ampel Surabaya” ini
adalah hasil penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh
gambar peringatan kesehatan dan perilaku merokok terhadap minat beli pada produk rokok di
UIN Sunan Ampel Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Teknik pengambilan sempel menggunakan teknik quota sampling sebanyak 100 reponden.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diolah menggunakan PASW Statistik
16. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh secara parsial pada variabel gambar peringatan kesehatan terhadap
minat beli pada produk rokok. Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel gambar
peringatan kesehatan dan perilaku merokok terhadap minat beli pada produk rokok di UIN
Sunan Ampel Surabaya. Saran yang diberikan bagi perusahaan adalah agar menambah gambar
yang lebih seram pada produk rokok, dan untuk peneliti selanjutnya agar lebih
mengembangkan penelitian dengan faktor — fakor lain misalnya faktor ekonomi, sosial,
pekerjaan dan lain sebagainnya.

Kata kunci : Gambar Peringatan Kesehatan, Perilaku Merokok, Minat Beli
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengacu pada peraturan pemerintah nomor 109 tahun 2012 mengenai
pengamanan bahan yang mengandung Zat Adiktif berupa produk tembakau
bagi kesehatan dan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 28
tahun 2012 Mengenai pencantuman gamabr seram pada kemasan bergambar
pada produk rokok. Dari kebijakan itu pemerintah berharap dapat menekan
tingat konsumsi rokok pada warga negara Indonesia.’

Nilai atribut digunakan oleh pelanggan sebagai bahan evaluasi oleh
pelanggan sebelum membeli atau menkonsumsi produk, pelanggan akan
mencari manfaat suatu produk ketika sesuai dengan keinginannya, pelanggan
biasannya menggunakan nilai atribut untuk membandingkan antara satu
produk dengan lainnya. Atribut sangan penting untuk suatu produk karena
biasanya paling sering mengaitkan atribut untuk membandingkan antara satu
produk dengan yang lainnya.

juga Dbiasa mengembangkan pemasar sebagai dasar untuk
mengembangkan produk baru dan strategi posisi tertentu. Atribut produk
memegang  peran utama dalam menentukan merek  yang
akankonsumenpertimbangkan dan memberikan perhatian serius ketika

membuat keputusan pembelian. Atribut atau merek dapat memberikan

! Catur Nugroho, “Pengaruh Gambar Peringatan Kesehatan Dan Risiko Yang Dipersepsikan
Terhadap Minat Beli Konsumen Rokok ”, (Tugas Akhir—Universitas Negeri Yogyakarta,
Yogyakarta, 2015), 1.



keuntungan bagi perusahaan karena akan membantu kesadaran konsumen dan
pengakuan untuk mempertimbangkan merek tersebut.?

Atribut produk berpengaruh pada pilihan pelanggan yang akan
melakukan berbagai peran, seperti: nilai estetika dan simbolis,
mengkomunikasikan fitur fungsional, menekankan kemudahan penggunaan,
dan mempengaruhi dasar kategorisasi produk.’

Memahami dengan tepat bagaimana pelanggan bisa membuat keputusan
pembelian dan apa yang mereka nilai dalam produk dan jasan tersebut.
perusahaan mampu bekerja di luar tingkat optimal dari keseimbangan nilai
atribut yang diharapkan oleh pelanggan sebagai acuan untuk berbagai jenis
produk rokok yang berkualitas tinggi. dimulai dari Sigaret Kretek Linting
(SKL), Sigaret Kretek Tangan (SKT) dan Sigaret Kretek Mesin (SKM). Akan
tetapi, tidak semua merek dapat menjadi pemimpin dalam kategori produk
mereka. Banyaknya kompetitor produsen rokok besar seperti: Gudang Garam,
sampoerna dan Djarum yang juga berlomba-lomba ingin menguasai pangsa
pasar. Mereka saling berlomba - lomba dan terus-menerus mengembangkan
serta menginovasikan produknya.*

Turunnya volume rokok penjualan volume rokok nasional berujung pada
melemahnya pangsa pasar PT HIM Sampoerna Tbk (HMSP). Akibat
penurunan ini, hampir semua pangsa pasar segmen bisnis milik HMSP

tergerus.

2 Agsa Dwi Cahyo, Imam Suyadi, “Pengaruh Atribut Produk Terhadap Keputusan Pembelian®,
(Jurnal-- Universitas Brawijaya, malang, 2013), 2.

3 Ibid, 2.

4 Ibid, 3.



Penurunan ini akibat dari turunnya penjualan rokok nasional secara
kompleks. Sepanjang semester I 2017, total volume penjualan rokok di
Indonesia mencapai angka 146,6 miliar batang, turun hampir 9%
dibandingkan peroide yang sama dari tahun sebelumnya yaitu, 160,8 miliar.

Seiring dengan penurunan hal tersebut, HMSP hanya mampu mencatat
jumlah penjualan sebesar 48,21 miliar batang. Jika dibandingkan dengan
semester I 2016, maka jumlah penjualan mengalami penurunan sebesar 10%.
Per semester 2016, jumlah penjualan HMSP tercatat sebesar 53,71 miliar.

Berdasarkan data resmi perusahaan yang diperoleh KONTAN, jumat
(21/7), pangsa pasar segmen sigaret kretek tangan (SKT) per semester I tahun
ini sebesar 17,8%, turun dari sebelumnya dengan jumlah 18,6%. Demikian
pula halnya dengan segmen sigaret putih mesin (SPM) yang pangsa pasarnya
turun menjadi 5,5% dari sebelumnya dengan jumlah 6,1.

Hanya segmen sigaret kretek mesin (SKM) HMSP yang mencatat
kenaikan pangsa pasar dengan jumlah 75,7%. Posisi ini telah berubah dari
sebelumnya yaitu dengan jumlah 75,3% pada semester [ 2016.

Secara keseluruhan, pangsa pasar perusahaan semester I tahun 2017 ini
tercatat sebesar 32,9%, turun dari tahun sebelumnya yaitu dengan jumlah
33,4% pada semester I tahun 2016.°

Tahun 2014 ada perusahaan ternama yang terkenal di indonesia dengan
nama brand Sampoerna A Mild yang menyandang predikat (TOP BRAND)

sebagai yang pertama kali di kelas rokok mild dengan tingginya penjualan

5> Dityasa H Forddanta, https.://investasi.kontan.co.id/news/penjualan-rokok-nasional-susut-pasar-
hmsp-turun, diakses pada jumat, 21 Juli 2017 21:04 WIB.



sebsar 53,3 %. Walaupun merk ini tergolong baru di pasaran atau diedarkan
pada akhir tahun, akan tetapi taingkat penjualan sudah banyak berkontibusi
terhadap perusahaan dan diikuti A Mild, Produk Rokok U Mild diproduksi
oleh perusahaan rokok sampurna. rokok ini dijual dibawah harga di bawah
produk A Mild hal ini di maksudksudkan untuk menyasar konsumen
dikalangan bawah.6

Tabel 1.1 Top Brand rokok mild 2014

Rokok
Mild
Merek Sampoerna | Clas Mild | U Mild LA Light | Star Mild
A Mild
TBI 53,3% 12,1% 6,7% 5,9% 4,8%
TOP TOP TOP

Dari penjelasan di atas maka dari itu peneliti akan membahas tema tentang
Pengaru Gambar Peringatan Kesehatan Dan Perilaku Merokok Terhadap

Minat Beli Pada Produk Rokok

6 Catur Nugroho, “Pengaruh Gambar Peringatan Kesehatan Dan Risiko Yang Dipersepsikan
Terhadap Minat Beli Konsumen Rokok ”, (Tugas Akhir—Universitas Negeri Yogyakarta,
Yogyakarta, 2015), 10.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka masalah
sebagai berikut:
1. Apakah gambar peringatan kesehatan pada produk rokok berpengaruh
terhadap minat beli konsumen pada produk rokok ?

2. Apakah perilaku merokok berpengaruh terhadap minat beli konsumen ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh gambar peringatan kesehatan pada produk
rokok berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada produk rokok.

2. Untuk mengetahui pengaruh perilaku merokok terhadap minat beli

konsumen.

. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun Manfaat dalam penelitian ini ialah:
1. Untuk sipeneliti.
Sebagai tugas akhir dan untuk memperluas wawasan ataupun juga
untuk mengukur kemampuan saya sebagai pelaku penelitian.
2. Bagi Masyarakat atau Pembaca
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat atau pembaca
sehingga dapat memeberikan suatu pembelajaran ataupun masukan yang

bersifat membangun sebagai salah satu sumber informasi tambahan ilmiah.



Masyarakat nantinya juga mendapatkan informasi dan bahan pertimbangan
untuk lebih memilih melakukan pembelian.
. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat berguna bagi akademisi sehingga dapat diharapkan
menambah informasi dan sebagai bahan pertimbangan serta

menyempurnakan bagi penelitian dengan tema terkait.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Rokok
Rokok ialah selinder dari kertas yang berukuran panjang 70
hingga 120 mm, Ada banyak variasi dengan ukuran diameter sekitar 10
mm. Dimana di dalamnya berisikan daun — daun tembakau yang telah
dicacah. Untuk menikmatinya salah satu ujung rokok dibakar dan
dibiarkan membara agar asapnya dapat dihirup lewat mulut pada ujung
lain.!
a. Jenis Rokok
1) Rokok filter
Rokok filter adalah rokok yang memiliki penyaring.
Fungsinya untuk menyaring nikotin, salah satu zat yang sangat
berbahaya yang terkandung dalam rokok. Filter terbuat dari
bahan serabut busa sintetis.
2) Rokok tidak berfilter
Rokok yang satu ini pada bagian kedua ujungnya tidak
memiliki busa serabut sintesis. Dengan demikian, semua zat

berbahaya dapat leluasa masuk kedalam tubuh penikmatnya.

! Rahmat Fajar, Bahaya Rokok, ( jakarta: Sarana Bangun Pustaka, 2011), 2.



3)

4)

5)

6)

7)

Klobot

Rokok klobot adalah rokok yang bahan pembungkusnya
daun jagung yang sudah dikeringkan. Daun jagung tersebut
kemudian di isi oleh irisan daun tembakau yang sudah kering
serta bahan — bahan lain yang dapat menambabh cita rasa rokok.
Kuwung

Rokok  kuwung adalah rokok yang bahan
pembungkusnya daun aren yang sudah di keringankan terlebih
dahulu. Daun aren itu kemudian diisi dengan irisan temabakau
yang sudah kering serta bahan — bahan lain seperti cengkeh atau
kemenyan.
Sigaret

Sigaret inilah yang dimaksud orang sebagai rokok pada
umumnya, yakni rokok yang dibungkus dengan kertas.
Cerutu

Cerutu adalah rokok yang bahan pembungkusnya daun
tembakau. Daun tembakau inilah kemudian diisi pula dengan
irisan tembakau.
Rokok putih

Rokok putih adalah rokok yang bahan bakunya diisi
dengan daun tembakau yang hanya diberi saus untuk

mendapatkan efek rasa dan aroma tertentu.



8)

9)

Rokok Kretek
Rokok adalah rokok yang bahan bakunya diisi dengan
daun tembakau dan cengkeh yang hanya diberi saus untuk
mendapatkan efek rasa dan aroma tertentu, rokok ini pada
umumnya tidak menggunakan filter.
Rokok Kelembak
Rokok kelembak adalah rokok yang bahan bakunya
berupa daun tembakau, cengkeh dan kemenyan dan diberi saus
untuk mendapatkan efek rasa dan aroma tertentu.’
Macam — Macam Produk Rokok
Di indonesia ada banyak brand produk rokok yang beredar
di masyarakat dengan varian rasa dan volumenya yang berbeda
— beda, adapun di bawah ini macam — macam brand produk

rokok beserta serta volumenya :

—

. Gudang Garam Signature 12.

2. ESSE Cigarette light Blue 30.

3. Djarum L.A Ice 16.

4. Dunbhill Fine Cut International Menthol 20.
5. Light 20.

6. Dunhill Fine Cut Filter 16.

7. Diplomat Mild Menthol 16.

8. ESSE Mild Menthol Super Slim 20.

2 Rahmat Fajar, Bahaya Rokok, ( jakarta: Sarana Bangun Pustaka, 2011), 3.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Gudang GaramSsurya Exclusive 12.

Gudang Garam Surya Pro Mild 16.
ESSE Mild Super Slim 20.

GG Mild 16.

Lucky Strike 20.

Djarum Super Mild 20.
Dunhill Fine Cut Mild 20.

Dji Sam Soe Magnum Blue 16.
Bohem Cigar Mijito 20 New.
Dunhill Fine Cut Mild 16.
Marlboro Menthol Lights 20.
Wismilak Diplomat 12.
Marlboro Black Menthol 20.
Marlboro Ice Blast 20.

U Mild 16.

Gudang Garam Filter International 12.

Marlboro Lights 20.

Djarum L.A Menthol Lights 16.
Djarum Blac Mild 16.

Clas Mild 16.

Djarum L.A Lights 16.
Sampoerna A Mild Merah 16.

Sampoerna Avolution Menthol 16.

10



32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

11

Djarum Black 16.

Dunhill Filter 20.

Dji Sam Soe Super Premium 12.
Sampoerna Hijau Kretek 16.
Gudang Garam Surya 16.
Marlboro Red 20.

GG Mild Shilver 16.

Sampoerna A Mild Merah 12.

Diplomat Mild 16.3

c. Dampak yang ditimbulkan akibat merokok

Rokok adalah benda beracun yang dapat memberikan efek

santai. Namun, dibalik itu terkadung baya yang sangat besar

bagi individu atau orang yang mengkonsumsinya dan juga bagi

yang tidak merokok. Berikut ini adalah bahaya yang

mengancam kesehatan yang disebabkan oleh merokok :

1.

Kanker

Merokok dapat menyebabkan penyakit kanker.
Kematian akibat kanker yang disebabkan akibat merokok
pun semakin meningkat. Kematian akibat kanker terutama
kanker paru — paru meningkat 20 kali lebih besar

dibandingkan orang yang tidak merokok. Adapun berbagai

3 Dany Permana. “ Daftar Harga Terbaru 40 Merek Rokok Setelah Naiknya Cukai Tembakau 2018
https://www.msn.com/id-id/berita/other/daftar-harga-harga-terbaru-40-merek-rokok-setelah-
naiknya-cukai-terbaru-2018/ar-BBI9WOK. Diakses pada selasa 09/01/2018.
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jenis kanker yang risikonya meningkat akibat merokok
antara lain kanker trakea, bronkus, paru-paru, kanker
pankreas, kanker rahim, kanker kandung, kanker kandung
kemih, kanker esofagus, kanker leukemia, kanker ginjal dan
kanker usus besar.
. Penyakit paru — paru

Merokok dapat menyebabkan perubahan struktur dan
funsi saluran nafas dan dan jaringan paru — paru. Pada
saluran nafas besar, sel mukosa membesar dan kelenjar
mukus bertambah banyak. Pada saluran nafas kecil, terjadi
peningkatan jumlah sel radang dan kerusakan alveoli.
Karena terjadinya perubahan anatomi saluran nafas,
perokok akan mengalami perubahan pada fungsi peru-paru
dengan segala macam gejala kelinisnya.
. Penyakit jantung koroner

Merokokn terbukti sebagai faktor risiko terbesar
untuk mati mendadak, sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya mengenai zat-zat yang terkandung dalam
rokok. Pengaruh utama pada penyakit jantung disebabkan
oleh dua bahan kimia penting yang terdapat di dalam rokok,
yakni nikotin dan karbon monoksida. Nikotin dapat
mengganggu irama jantung dan menyebabkan sumbatan

pada pembuluh darah jantung, sedangkan karbon monoksid
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dapat mengakibatkan suplai oksigen untuk jantung
berkurang lantaran berikatan dengan Hb darah. Inilah yang
mengakibatkan gangguan pada jantung , termasuk termasuk
timbulnya penyakit jantung koroner.
. Impotensi

Nikotin yang beredar melalui darah akan dibawa ke
seluruh tubuh, termasuk organ reproduksi. Zat ini kan
mengganggu proses spermatogenesis sehingga kualitas
seperma menjadi buruk.
. Mengancam kehamilan

Hal ini terutama ditunjukkan kepada wanita perokok.
Banyak hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa
wanita hamil yang merokok memiliki risiko melahirkan
bayi dengan berat badan yang rendah, kecacatan,
keguguran, bahkan bayi meninggal saat dilahirkan.
Gangguan kesehatan psikologi

Merokok berkaitan erat dengan disabilitas dan
penurunan kualitas hidup. Berdasarkan penelitian dari
CASA (Columbian Univessity’s National Center on
Addiction and Substance Abuse), remaja perokok memiliki
risiko dua kali lipat mengalami gejala-gejala depresi

dibandingkan remaja yang tidak merokok. Pada perokok



14

aktifpun tampaknya lebih sering mengalami serangan panik

dari pada mereka yang tidak merokok.*

2. Gambar Kesehatan Pada Kemasan Rokok

a. Gambar kesehatan pada produk rokok
Gambar kesehatan pada produk rokok sebagian besar konsumen
rokok tidak mengetahui secara spesifik akibat yang ditimbulkan dari
perilaku merokok yang dilakukan terus menerus. Adanya gambar seram
pada kemasan rokok adalah bentuk nyata dari kebiasan mengkonsumsi
merokok, dari beberapa gambar tersebut adalah bentuk nyata dari
kebiasaan menkonsumsi rokok yang telah dilakukan berbagai macam
observasi penelitian. sebelum berlakunya peringatan bergambar dulunya
hanya mengunakan tulisan atau teks, hal ini dinilai kurang efektif untuk
membuat efek jerah bagi para smoker. Dengan adanya terobosan baru
berupa gambar visual yang ada pada produk rokok dimaksudkan untuk

mencegah atau mengurangi pecandu rokok atau para smoke.’

b. indikator gambar peringatan kesehatan
Indikator gambar peringatan kesehatan gambar ini harus
dicantumkan oleh semua produsen rokok, meskipun gambar peringatan

kesehatan sudah dicantumkan akan tetapi hal ini dirasa masih kurang efidien

4 Satrika Kalemben, Skripsi: “ Perilaku Merokok Pada Mahasiswa Di Universitas Hasanuddin Kota
Makasar”. (makasar: Univetsitas Hasanuddin, 2016), 18.

> Fajar, Giri Putranto Agri, “Analisis Pengaruh Gambar Peringatan keseha tan Pada kemasan
Rokok Terhadap Keputusan Pembelian Ulang”, (Skripsi—Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
Yogjakarta, 2015), 24.



15

oleh Curnningham yang sudah dilakukan penelian oleh beliau pada tahun

2009 juga, dari penelitian tersebut beliau menyatakan bahwa kriteria gambar

peringatan ada tiga indikator yakni :

1. Permukaan luas gambar depan dan belakang harus 50 persen dari
kemasan rokok yang diletakkan pada bagian atas.

2. Gambar tidak boleh tertutup bungkus atau laben dan juga gamabar harus
berwarna.

3. Peringatan pesan yang dicantumkan pada produk rokok menunjukkan
akibat yang ditimbulkan dari kebiasaan merokok. ¢

d. Hubungan gambar peringatan kesehatan dengan minat beli.

Menurut Simamora (2003:147), Atribut produk ialah faktor — faktor
yang dipertimbangkan oleh pembeli atau konsumen pada saat membeli
suatu produk, seperti harga, kualitas, kelengkapan fungsi atau fitur, desain,
layanan purna jual, gambar yang menarik, label dan lain lain.’

Dari pengertian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa atribut
produk adalah sifat dasar suatu produk yang akan menjadi pertimbangan
calon pebeli atau konsumen, atribut suatu produk akan membedakan produk
tersebut dengan produk kompetitor lain meskipun produknya sama,
memiliki bentuk yang sama, akan tetapi pasti memilki perbedaan. didalam

atribut produk terdapat beberapa komponen yang menujukkan karakteristik

® Ibid, 24.
7 Bilson simamora, menyenangkan pasar dengan pemasaran efektif dan profitabel,
(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2003) 147.
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produk dan akan mendapat perhatian, dari calon pembeli atau para

konsumen.

3. Perilaku Merokok
a. Devinisi perilaku merokok

Kata merokok berasal dari suku kata ialah rokok, rokok merupakan
gulungan kertas tembakau yang panjangnya berukuran antara 70 samapi
120 mm dengan diameter kurang lebih 10 mm yang berisikan daun
tembakau yang sudah dipotong kecil - kecil. Kemudian rokok dibakar pada
salah satu ujungnya dan dibiarkan membara agar asapnya dapat dihirup

dengan menggunakan ujung mulut sehingga asapnya dapat ditelan.®

Merokok adalah menghisap rokok yaitu menghisap gulungan
tembakau yang berbalut daun nipah atau kertas yang yang telah diberi
saus kemudian dibakar lalu asapnya ditelan ke dalam tubuh dan

menghembuskannya kembali keluar. °

Merokok dapat menyebabkan efek ketagihan atau kenyamanan.
Rokok memiliki antidepressant yang menimbulkan efek kenyamanan
pada efek bagi perokok, perilaku merokok adalah perilaku yang sangat
membahayakan bagi kesehatan karena terdapat 4000 racun dalam sebatang
rokok .1

b. Faktor — faktor perilaku merokok

8 Bahrudin, Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Merokok Pada Anak Usia
Remaja Madya 15-18 Tahun, (Skripsi — UIN Alaluddin Makasar, 2017 ), 24.

% Bahrudin, Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Merokok Pada Anak Usia
Remaja Madya 15-18 Tahun, (Skripsi — UIN Alaluddin Makasar, 2017 ), 24.

10 1bid, 24.
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Determinan perilaku sebagai salah satu faktor penentu manusia dari
berbagai faktor, baik dari segi internal maupun eksternal. Faktor internal
dalam hal ini ialah kepercayaan diri, niat, keyakinan. Sedangkan faktor
eksternalnya ialah lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Begitu
banyaknya remaja yang perokok hanya karena memiliki teman perokok
berat atau kecanduan rokok. Kadang kala juga seorang merokok hanya
karena menghadapi tekanan hidup dan menjadikannya sebagai suatu
sarana untuk menjadikan pelarian diri dari masalah karena hidup yang
dihadapinya sehingga tidak sadar akan bahaya hal tersebut sangatlah buruk
untuk dirinya, merokok pun menjadi kebiasaan bagi dirinya ketika ada
masalah tentang hidupnya. !!

Banyaknya alasan remaja yang memicu merokok, karena ikut —
ikutan teman, semata — mata juga karena ingin saja, agar lebih tenang
apalagi waktu pacaran , ada juga yang ingin terlihat gaya atau gagah
didepan orang, merasa bebas, dan juga supaya kelihatan seperti orang
dewasa.'?

Bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku merokok
remaja diantaranya adalah

1. pengaruh orang tua
pengaruh orang tua sangat berpengaruh sekali terhadap perilaku

anak — anaknya. Remaja akan lebih muda terpengaruh untuk perilaku

11 Rendy Tubagus Fanly, “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Merokok Pada Pengurus
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan”, ( Skripsi — UIN Malang, Malang, 2015), 28.

12 Rendy Tubagus Fanly, “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Merokok Pada Pengurus
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan”, ( Skripsi — UIN Malang, Malang, 2015), 29
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merokok jika melihat orang tunya merokok. Remaja yang berasal dari
keluarga kurang bahagia hidupnya akan memicu remaja untuk
berperilku merokok, dibandingkan dengan anak — anak yang berasal
dari keluarga yang bahagia.
2. Pengaruh teman
Semakin banyak remaja merokok kemungkinan besar teman —
temannya adalah perokok dengan alasan agar remaja tersebut dapat
diterima di lingkungan pertemannanya dan supaya tidak dikatan banci
oleh teman — temannya.
3. faktor kepribadian
Perilaku merokok pada remaja berkaitan dengan adanya faktor
krisis aspek psikososial yang dialami pada masa perkembangannya,
karena remaja akan mudah terpengaruh untuk melakukan merokok
jika melihat iklan di media sosial bahwa merokok adalah lambang
kejantanan atau glamour.'?
c. Indikator Perilaku Merokok
Ada tiga indikator yang bisa memicu pada perilaku merokok
yaitu :
1. Aktivitas Fisik
Aktivitas fisik merupakan perilaku yang dilihatkan oleh

individu pada saat merokok. perilaku ini adalah sebagai suatu

13 Rendy Tubagus Fanly, “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Merokok Pada Pengurus
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan”, ( Skripsi — UIN Malang, Malang, 2015), 30.
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kondisi individu yang sedang menggunakan atau memegang

rokok, menghisap rokok dan menghembuskan asap rokok.

. Aktivitas Psikologis

Aktivitas psikologis ialah merupakan suatu aktivitas yang
muncul bersama dengan aktivitas fisik. aktivitas psikologis
berupa asosiasi individu terhadap rokok yang dihsapnya,
memperlancar kemampuan pemecahan masalah, meredakan
ketenangan, meningkatkan kepercayaan pada diri dan penghalau
kesepian
Intensitas Merokok Cukup Tinggi

Intensitas merokok cukup tinggi menunjukkan seberapa
sering ataupun seberapa banyak rokok yang dia hisap selama satu
hari satu malam. besenarnya, ketiga aktivitas tersebut sangat
cenderung muncul secara bersamaan, walaupun hanya satu atau

dua aktivitas psikologis yang secara bersamaan.'*

d. Hubungan perilaku merokok terhadap minat beli.

Menurut sarafino (1994, 35) ada beberapa macam faktor

yang mempengaruhi perilku merokok, yaitu:

1) Faktor Biologis: Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa

nikotin dalam suatu rokok merupakan salah satu bahan kimia

1% Aula, Stop Merokok Sekarang Atau Tidak Sama Sekali, (Y ogyakarta : Garailmu, 2010),

24.
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yang berperan penting dalam ketergantungan pada konsumen
untuk terus merokok atau mengkonsumsi rokok.

2) Faktor Psikologis: Merokok dapat bermakna untuk
meningkatkan  konsentrasi, menghalau rasa ngantuk,
mengangkrabkan persahabatan sehingga dapat menimbulkan
rasa persaudaraan, juga dapat menimbulkan kesan modern
atau kewibaan, sehingga individu yang sering bergaul dengan
lingkungan sekitar yang perokok akan sulit menghindari
perilkau merokok

3) Faktor Lingkungan Sosial: Lingkungan sosial berpengaruh
terhadap suatu sikap, kepercayaan dan perhatian individu pada
perokok, seseorang akan berperilaku merokok jika
lingkungannya banyak yang merokok juga.

4) Faktor Demografis: Faktor ini meliputi jenis kelamin, orang
yang merokok pada usia dewasa semakin banyak, akan tetapi
seiring berkembangnya zaman maka baik pria maupun wanita
sekarang banyak yang merokok.

5) Faktor Sosial Kultur: Kebiasaan budaya, kelas sosial, tingkat
pendidikan, penghasilan dan gengsi pekerjaan akan
mempengaruhi perilaku merokok pada individu

6) Faktor Sosial Politik: Menambahkan kesadaran umum
mengakibatkan pada langkah — langkah politik yang bersifat

melindungi bagi orang — orang yang tidak merokok, dan usaha
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yang melancarkan kampanye, promosi kesehatan untuk

mengurangi perilaku merokok.'

Menurut candra (2008, 2009) Iklan rokok merupakan salah satu
penyebab meningkatnya suatu konsumen, khusunya jumlah perilaku

merokok di indonesia.'®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku
merokok mempunyai arti, bahwa seseorang yang merokok akibat
adanya dukungan faktor sosial dan media sosial oleh sebab itu jumlah

perokok semakin hari semakin meningkat.

4. Minat Beli
a. Pengertian Minat Beli

Minat beli ialah sesuatu yang berhubungan dengan rencana
konsumen untuk membeli suatu produk serta banyaknya unit produk yang
dibutuhkan pada periode tertentu. Minat beli merupakan keinginan
seseorang untuk membeli suatu produk akibat dari pengaruh internal
maupun eksternal.!”

Minat beli utamanya ada pada saat ketika sales memberikan

pertanyaan kualitatif pada pelanggan. Seorang sales berusaha

15 Safarino, E, P, health psychology, (2"ed), (New York: John Wiley and sons, 1994), 35.

16 Arina dan Candra Tjipto, Brand Manajemen dan Strategi, ( yogyakarta: Elexs Media
Komputindo, 2008), 39.

17 Gumelar, Essence Jurnal Seni. Desain. Komunikasi Peneliti Muda, (Banten: Gedung 01 Seientia
Business Park,2012), 31.
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mendapatkan minat yang tersembunyi di balik keinginan pelanggan. Bisa
saja minat tersebut tidak diketahui oleh pelanggannya, sehingga seorang
pelanggan juga bingung untuk menentukan ke inginannya.
Untuk menentukan minat beli yang utama pelanggan, yang harus
dilakukan sales adalah sebagai berikut:
1. Tanyakan kepada pelanggan kebutuhan dasarnya saat ini. Contoh :
Barang atau jasa seperti apa yang bapak inginkan.
2. Tanyakan alasan utama pelanggan membeli barang atau jasa
tersebut?!®
b. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli
Faktor — faktor yang mempengaruhi minat beli ialah ketika sales
berhasil menemukan minat beli yang dicari pelanggan, akan tetapi
pelanggan pun belum tentu akan segera memutuskan untuk membeli
barang atau jasa tersebut. Hal seperti ini wajar, biasanya ada perasaan yang
masih mengganjal dalam diri ketika ingin membeli barang atau jasa yang
ditawarkan. Perasaan seperti ini timbul karena faktor internal yang terjadi,
di antaranya:
1. Minimnya informasi terhadap barang atau jasa tersebut.
2. Keraguan terhadap pengambilan keputusan untuk membeli barang

atau jasa tersebut.

8 Ferdhy Febryan, The Power Of Selling, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok
Gramedia, 2010), 240.
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3. Banyaknya pilihan yang membingungkan dalam membuat keputusan
untuk membeli barang atau jasa tersebut.
Selain itu juga ada perasaan mengganjal dari dari faktor
eksternal, yaitu:
1. Faktor kualitas barang atau jasa.
2. Barang atau jasa yang belum dikenal dilapangan.
3. Pelayanan purnajual terhadap barang atau jasa tersebut.
4. Penggunaan barang atau jasa yang terlalu kompleks dan agak sulit
dikenal oleh pelanggan. '’
c. Indikator minat beli
Minat beli dapat diidentifikasi kan 4 indikator yaitu sebagai
berikut:
a. Minat Transaksional
Yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli suatu produk.
Hal ini dimaksudkan untuk konsumen yang telah memiliki minat beli
untuk melkukan pembelian pada produk tertentu.
b. Minat Referensial
Yaitu kecenderungan seseorang untuk merefrensikan produk
kepada orang lain. Hal ini dimaksudkan untuk konsumen yang telah
memiliki minat beli akan menyarankan membeli produk tersebut

kepada orang disekitarnya untuk membelinya.

Y Ferdhy Febryan, The Power Of Selling, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok
Gramedia, 2010), 242.
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c. Minat Prefensial
Yaitu minat yang menggambarkan suatu prilaku seseorang
yang memiliki prefensial utama pada suatu produk tersebut. Prefensi
ini hanya dapat diganti jika ada sesuatu dengan produk prefensinya.
d. Minat Eksploratif
Yaitu minat yang menggambarka perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan akan
terus mencari informasi mengenai produk tersebut sebagai sifat

pendukung bagi produk tersebut?’

20 Satria Adhi Wicaksono, ” Pengaruh Merek Dan Desain Terhadap Minat Beli Konsumen” (skripsi
— Universita Negri Semarang, Semarang, 2015), 14.



B. Peneltian Terdahulu

Dalam pemebelian suatu produk yang sejenis dengan penelitian ini, diantaranya adalah :

Kemasan Rokok
Terhadap Minat
Rokok
Mahasiswa
Universitas
Islam Negri
Maulana Malik
Ibrahim

Tabel 2.1
No Nama Judul Jenis Hasil
penelitian
1. Gisella ~ Arnis | Pengaruh Kuantitatif | 1.Berdasarkan hasil penelitian yang
Grafiyana Persepsi  Label dapat disimpulkan adalah bahwa
(2015)* Peringatan tingkat persepsi label peringatan
Gambar  Pada bergambar pada mahasiswa laki —

laki perokok UIN Malik Ibrahim
tergolong rendah

2.Sedangkan tingkat minat merokok
pada mahasiswa laki — laki perokok
UIN Malik Ibrahim malang tergolong
rendah.

3.Selain itu, berdasarkan uji kolerasi
antara persepsi label perinagatan
bergamabar terhadap minat merokok
pada mahasiswa laki — laki perokok
UIN Malik Ibrahim menunjukkan
adanya kolerasi negatif.

2l Gisella Arnis Grafiyana, Pengaruh Persepsi Label Peringatan Gambar Pada Kemasan Rokok Terhadap Minat Rol

Maulana Malik Ibrahim, ( Jurnal — Universitas Islam Negri Malik Ibrahim, Malang, 2015), 9.
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2. Satria Adhi | Pengaruh Merek | Kuantitatif Merek berpengaruh positif dan penggunaan |1. perbedaan objek
Wicaksono Dan Desain signifikan terhadap minat beli metode peenlitian
(2015)* Terhadap Minat konsumen, artinya semakin baik penelitian 2. penggunaan

Beli Konsumen merek dan menguasai pasar, maka yang sama varibel
dapat meningkatkan minat beli penggunaan |3. subyek penelitian
konsumen. media tidak berorientasi
desain berpengaruh positif, kemasan pada produk rokok
signifikan dan dominan terhadap menjadi
minat beli konsumen, artinya bahan objek
semakin baik desain suatu produk penelitian
sepeda motor serta sesuai dengan
persepsi konsumen, maka dapat
meningkatkan minat beli
konsumen.
3. Ledgerus Asa | Pengaruh Label | Kualitatif Peringatan  gambar  kesehatan penggunaan |1. Objek penelitian.
(2017)% Peringatan berpengaruh negatif terhadap minat metode 2. penggunaan

Bergambar Pada beli konsumen. penelitian variabel.
Kemasan Rokok Resiko yang di persepsikan negatif yang sama.
Sampoerna A terhadap minat beli konsumen. penggunaan
Mild Terhadap Pengaruh gambar kesehatan dan media
Minat Beli risiko yang di  persepsikan kemasan

berpengaruh secara simultan atau menjadi

bersama — sama terhadap minat beli bahan objek

penelitian

22 Satria Adhi, Pen garuh Merek dan Desain Terhadap Minat Beli Konsumen, ( skripsi -- Universitas Negeri Semarang, Semarang 2015), 59.

23 Ledgerus Asa, Pengaruh Label Peringatan Bergambar Pada Kemasan Rokok Sampoerna A Mild Terhadap Minat Beli, (Skripsi -- Universitas Mercu Buana,

yogyakarta, 2017), 18.
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Fajar
Putranto
(2015).%

Giri
Agri

Analisis
Pengaruh
Gambar
Peringatan
keseha tan Pada
kemasan Rokok
Terhadap
Keputusan
Pembelian
Ulang

Kuantitatif

Adanya pengaruh  gambar
peringatan kesehatan pada gambar
keempat  (merokok  sebabkan

kangker tenggorokan) dan gambar
kelima (merokok sebabkan kanker
paru-paru dan bronkritis) terhadap
keputusan pembelian ulang.

Gambar yang paling berpengaruh
terhadap  keputusan  pembelian
ulang adalah gambar kelima
(merokok sebabkan kanker paru —
paru dan bronkritis kronis)

Faktor “menjijikan” yang terdapat
pada gambar adalah faktor yang
paling  berpengaruh  terhadap
keputusan pembelian ulang.

penggunaan
media
kemasan
menjadi
bahan objek
penelitian
menggunaka
n metodelogi
yang sama

L.

2.

penggunaan
variabel.
objek penelitian.

24 Fajar, Giri Putranto Agri, “Analisis Pengaruh Gambar Peringatan keseha tan Pada kemasan Rokok Terhadap Keputusan Pembelian Ulang”, (Skripsi—
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Yogjakarta, 2015), 83.
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Catur Nugroho
(2015).3

Pengaruh
Gambar
Peringatan
Kesehatan Dan
Risiko Yang
Dipersepsikan
Terhadap Minat
Beli Konsumen
Rokok.

Kuantitatif

Ada pengaruh negatif gambar
peringatan kesehatan pada iklan
berpengaruh terhadap minat beli
konsumen.

Ada pengaruh negatif gambar
peringatan kesehatan pada kemasan
terhadap minat beli konsumen.

Ada pengaruh negatif resiko yang
dipersepsikan (X3) terhadap minat
beli konsumen.

Ada pengaruh gambar peringatan
kesehatan pada iklan, gambar
peringatan kesehatan pada kemasan
dan risiko yang dipersepsikan
berpengaruh terhadap minat beli
kosumen. Hal ini dibuktikan dengan
nilai F hitung sebesar 43,431
dengan signifikansi sebesar 0,000.

penggunaan
media
kemasan
menjadi
bahan objek
penelitian
menggunaka
n metodelogi
yang sama.

L.

2.

penggunaan
variabel.
objek penelitian.

25 Catur Nugroho, ” Pengaruh Gambar Peringatan Kesehatan Dan Risiko Yang Dipersepsikan Terhadap Minat Beli Konsumen Rokok”, (Skripsi---Universitas
Negri Yogyakarta, Yogyakarta, 2015), 94.
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Kosasih. 26

Pengaruh
Perilaku
konsumen
TerhadapKeputu
san Pembelian
Pembelian
Sepeda  Motor
Yamaha di
Dealer  Arista
Johar.

kuantitatif

—

Perilaku konsumen sepeda motor
yamaha di dealer arista johar,
berdasarkan hasil analisis indikator-
indikator menunjukkan bahwa dari
15 indikator , 14 indikator
memperoleh respon setuju.
Keputusan pembelian berdasarkan
analisis data dari setiap indikator,
menunjukkan bahwa 14 indikator, 2
indikator mendapat respon cukup
setuyju, 10 indikator mendapat
respon setuju, dan 2 indikator
mendapat respon sangat setuju.
sehingga dapat disimpulkan bahwa
responden setuju untuk melakukan
pembelian sepeda motor yamaha di
dealer Arista Johar

Terdapat pengaruh positif yang kuat
antara perilaku konsumen dengan
keputusan pembelian.

penggunaan
media yang
berbeda
sebagai
bahan objek
penelitian
menggunaka
n metodelogi
yang sama.

L.

2.

penggunaan
variabel.
objek penelitian

%6 K osasih, “Pengaruh Perilaku konsumen TerhadapKeputusan Pembelian Pembelian Sepeda Motor Yamaha di Dealer Arista Johar. , (Jurnal Manajemen 2013),

1147.




30

C. Kerangka Konseptual

Gamabar 2.1

Gambar

Peringatan
Kesehatan (X1)

Minat Beli
. (Y)

Perilaku
Merokok (X2)

Keterangan :

.................... = Hubungan secara satu persatu (parsial )

= Hubungan secara bersamaan (simultan )

Dalam penjelaan kerangka konseptual diatas telah dijelaskan bahwa
terdapat dua variabel bebas yaitu gambar peringatan kesehatan dan perilaku
merokok dan juga terdapat satu variabel terkait yaitu variabel minat beli.
Kerangka ini dipergunakan untuk memberikan pengarahan pada peneliti
untuk melakuan penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas dan juga variabel terkait secara parsial ataupun juga

secara simultan
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Yang dimaksud dengan Pengaruh Parsial adalah:

1. Pengaruh gambar peringatan kesehatan terhadap minat beli pada produk

rokok Di UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Pengaruh perilaku merokok terhadap minat beli pada produk rokok di

kantin yang ada Di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Berdasarkan pengaruh secara simultan yakni dimana gambar
peringatan kesehatan dan perilaku merokok berpengaruh secara bersama —
sama terhadap minat beli pada produk rokok yang ada Di UIN Sunan Ampel

Surabaya.

. Hipotesis

Dari konseptual diatas, maka uji hipotesis yang diajukan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 : Gambar peringatan kesehatan adanya pengaruh secara parsial terhadap
minat beli pada produk rokok yang ada Di UIN Sunan Ampel Surabaya.
HO : Gambar peringatan kesehatan adanya pengaruh secara parsial minat
beli pada produk rokok yang ada Di UIN Sunan Ampel Surabaya.
H2 : Perilaku merokok berpengaruh secara parsial terhadap minat beli pada
produk rokok yang ada Di UIN Sunan Ampel Surabaya.
HO : Perilaku Merokok tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat beli

pada produk rokok yang ada Di UIN Sunan Ampel Surabaya.
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H3 : Gambar peringatan kesehatan dan perilaku merokok berpengaruh
secara simultan terhadap minat beli pada produk rokok yang ada Di UIN
Sunan Ampel Surabaya.

HO : gambar peringatan kesehatan dan perilaku merokok tidak berpengaruh
secara simultan terhadap minat beli pada produk rokok yang ada Di UIN

Sunan Ampel Surabaya.s



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Peneltian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah dengan metode
kuantitatif. Dimana penelitian ini untuk mendapatkan data menggunakan
isntrumen atau angket yang dikerjakan secara acak, dengan meggunakan
analisis data berupa kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan di awal.!

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada Oktober — Desember 2018.
2. Objek Penelitian
Peneliti  akan melakukan penelitan di UIN Sunan Ampel
Surabaya yang berada di JI. Jend. A. Yani No. 117, Jemur Wonosari,

Wonocolo, Kota Surabaya, Jawa Timur 60237.

! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif dan R&D), (Bandung : Alfabeta,
2015), 14.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi ialah jumlah dari keseluruhan yang menghimpun
seluruh bagian yang dilakukan penelitian dalam suatu penelitian.?
Populasi juga dapat diartikan sebagai suatu kumpulan yang mempunyai
karakteristik tertentu yang sama dan memiliki kesempatan yang sama
dijadikan sampel dalam penelitian.?

Populasi merupakan suatu objek dan subyek yang akan dijadikan
kuantitas dan karakteristik tertentu yang akan diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.*

Dalam hal ini populasi peneltian adalah semua Mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya yang menggunan produk rokok.’

Sasaran penelitian ini adalah semua Mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya, khususnya Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

yang menggunakan produk rokok dengan jumlah yang tidak diketahui.

2 Istijanto, Aplikasi Praktik Riset Pemasaran, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2009),133.

3 Umar, Husein. Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
2000), 113.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif dan R&D), (Bandung :
Alfabeta, 2015), 57.

5 Hetty Christine, “ Hubungan Antara Perilaku Merokok Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Laki
— Laki Kelas XI & XII Di SMK Teknologi Dan Industri Kristen Salatiga®, (Universitas Kristen Satya
Wacana, Salatiga, 2016), 9.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang ditarik sebagai
perwakilan populasi.® Sampel adalah sebagian dari anggota populasi,
dimana pemilihan dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga
diharapkan dapat mewakili populasi.’

Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya yang menggunakan produk rokok minimal 1 bungkus
setiap hari, karena rokok adalah sebuah kebutuhan bagi para semoker.
Syarat ini dipergunakan agar konsumen mempunyai pengalaman yang
cukup saat menggunakan produk rokok yang berguna untuk penelitian
ini.

Karena perokok aktif adalah orang yang menggunakan produk
rokok secara berulang — ulang atau menggunakan secara terus menerus,
cara penelitian kuesioner dibagikan kepada sampel (responden), dengan
melakukan perkenalan, sedikit wawancara dan pemenuhan kriteria
penelitian yang ada pada calon responden tersebut, maka responden
dipersilahkan untuk menjawab kuesioner dan didampingi pada saat
pengisian kuesioner tersebut. Responden ditemui pada saaat berada Di
UIN Sunan Ampel Surabaya.

3. Teknik sampling

¢ Istijanto, Aplikasi Praktik Riset Pemasaran, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2009),114.
Istijanto. Aplikasi Praktik Riset Pemasaran, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2009), 114.
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Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini adalah teknik non-
probability sampling quota. Suatu teknik untuk mendapatkan sampel
dari populasi yang memiliki kriteria yang sudah ditentukan hingga
jumlah quota yang akan diinginkan sudah terpenuhi dari populasi (
khususnya populasi yang blum di ketahui jumlahnya atau tidak jelas ).
Kemudian dari jumlah data yang tidak jelas tersebut peneliti dapat
mengambil sampel tersebut dengan jumlah tertentu asalkan sudah sesuai
dengan kriteria sampel dan populasi yang telah ditentukan.?

Rescoe dalam bukunya yang berjudul Research Methods For
Bussines, menyatakan bahwa sampel yang layak digunakan untuk
penelitian ialah 30 hingga 500 responden.’ Dari uraian tersebut, maka
pengambilan jumlah sampel sebanyak 100 responden melalui teknik

qouta sampling.

D. Variabel Penelitian
Variabel ialah objek atau nilai dari orang memiliki karakteristik
yang berbeda dan sudah ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan kajian dan
ditarik kesimpulanya.'® Variabel penelitian ini adalah Mahasiswa perokok
aktif yang berada Di UIN Sunan Ampel Surabaya. Dimana variabel

dibedakan menjadi 2 yakni, antara lain:

8 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2001), 60.

9 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2012), 91.
10 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R%D),
(Bandung: Alfabeta, 2015), 61.
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Variabel bebas adalah suatu variabel yang mempengaruhi

variabel terkait atau variabel dependen.''Variabel independen ini

adalah mahasiswa.

2. Variabel Dependen ( variabel terkait )

Variabel Dependen ialah suatu variabel yang menjadikan

penyebab karena adanya variabel bebas (independen).”” Dalam

penelitian ini Variabel dependen ialah kampus UIN Sunan Ampel

Surabaya.

E. Definisi Operasional

Tabel 3.1

Variabel

Definisi Oprasional

Indikator

Gambar
Peringatan
Kesehatan
(X1)

Gambar peringatan
kesehatan yang
mencontohkan gambar nyata
akibat kebiasan merokok.

Fajar Giri Putranto Agri :

1.

Minimal luas Gambar 50
persen dari permukaan depan
dan belakang bungkus rokok
yang yang terletak pada bagian
atas.

Gambar harus berwarna dan
tidak menutupi bungkus atau
pun label sehingga dapat
dengan mudah dilihat .

Pesan yang dicantumkan pada
produk rokok menunjukkan
betapa bahayanya akibat
merokok.

1 1bid, 61.

12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung : Alfabeta, 2015), 61.
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dengan rencana konsumen
untuk membeli suatu produk.

2.
3.
4,

Perilaku Perilaku merokok | Aula :
Merokok merupakan kebiasaan | 1. aktivitas fisik.
X2) individu yang setiap harinya | 2. aktivitas psikologis.
mengkonsumsi rokok. 3. intensitas merokok cukup
tinggi.
Minat Beli Minat beli merupakan segala | Satria Adhi Wicaksono :
(Y) sesuatu yang berhubungan | 1. Minat Transaksional

Minat Refrensial
Minat Prefensial
Minat Eksploratif

F. Uji Validitas dan Realibilitas

1. Uji Validitas

Uji Validitas ini digunakan untuk mengukur dan menguji

keabsahan data yang telah didapat sipeneliti pada waktu penelitian.'?

penelitian ini dilakukan dengan cara mengkoreksi nilai yang

sudah diperoleh dari setiap item dengan total nilai masing—masing

atribut. Teknik korelasi yang dipergunakan pada penelitian ini ialah

pearson product moment correlation:

NZXY -QCXHQY)

W NS —COONE Y -G

13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R%D),
(Bandung: Alfabeta, 2015), 173
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Dimana :
r : koefisien korelasi antara item (x) dengan skor total
v)
N : banyaknya responden
X : skor total yang
y : skor total yang diperoleh dari seluruh item
2xy : jumlah perkalian X dan Y
2x2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
2y2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
Dalam perhitungan uji validitas dari variabel X1, X2 dan'Y yang
ada diatas tersebut memakai bantuan program IBM SPSS Statistict 23.
Dalam pengujian kriteria uji validitas ini, yakni :
1) Apabila r hitung > r tabel ( pada taraf signifikansi 5% ), maka
dinyatakan bahwa item dari kuesioner tersebut adalah valid.
2) Apabila r hitung < r tabel ( pada taraf signifikansi 5% ) maka
dinyatakan bahwa item dari kuesioner tersebut adalah tidak valid.*
2. Uji Reliabilitas
Menurut Syofiyan Siregar Reliabilitas adalah indeks untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten apabila
pengukuran diulang dua kali atau lebih. Dalam setiap penelitian,

terdapat kesalahan pengukuran ini cukup besar. Oleh karena itu, untuk

14 Syofian Siregar, Metode penelitian kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2014),
46.
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mengetahui pengukuran dari hasil sebenarnya, maka kesalahan dalam
pengukuran begitu diperhitungkan. Pengujian reliabilitas ini

menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha.

Keterangan :
rll = rliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
T o? = jumlah butir pertanyaan
o’ = varian total

Dalam perhitungan penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS

Statistict 23. Berikut ini adalah kriteria dalam uji reabilitas :

1) apabila Cronbach Alpha > 0,8 maka boleh dinyatakan bahwa kriteria
kuesioner adalah reliabel baik.

2) Apabila Cronbach Alpha 0,6 — 0,79 maka dinyatakan bahwa kriteria
kuesioner adalah atau reliabilitas diterima.

3) Apabila Cronbach Alpha < 0,6 maka bisa dinyatakan bahwa kriteria

kuesioner yang didapat dalah tidak reliabel '

1S Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS, (Y ogyakarta: Universitas Atma Jaya,
2009), 110.
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G. Data dan Sumber Data
1. Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah diperoleh
berdasarkan dua cara, yaitu sumber data dan teknik pengumpulan data.
Sumber data didapat berdasarkan sumber data primer dan sumber data
skunder. Dalam hal ini, data digali dari hasil observasi dan kuesioner.
2. sumber data.
a. Sumber Data Primer
Data primer ialah data langsung yang didapat oleh peneliti
dari sumber yang utama dari hasil kuesioner dan observasi.'¢
b. Sumber data sekunder
Data sekunder ialah data yang didapat berdasarkan, melihat,
dokumentasi, atau data-data pendukung lainnya. Data sekunder ini

berasal dari data primer yang telah diolah oleh peneliti.”

H. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah suatu tindakan pengamatan secara langsung di
lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk melihat suatu objek

penelitian.

16 Surmadi Syuryabata, Metode Penelitian, ( Jakarta : Rajawali, 1987), 93.
17 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),
50.
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2. Kuesioner
kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memyebarkan kuesioner atau angket kepada narasumber atau
responden yang berisikan pernyataan kepada responden yang harus
diisi.®® Kuesioner ini berisikan tentang jumlah pertanyaan yang
menjadian variabel pokok gambar peringatan kesehatan dan perilaku
merokok terhadap minat beli.

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 27 item pertanyaan
dengan menggunakan skala likertyang menggunakan 4 kategori
jawaban, yakni:

Tabel 3.2

Skala Instrumen

Sangat Setuju Nilai 4
Setuju Nilai 3
Tidak Setuju Nilai 2
Sangat Tidak Setuju Nilai 1

I . Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik.
a) Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

didapatkan berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas ini

8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R%D),
(Bandung: Alfabeta, 2015), 199.
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didapatkan dengan cara Uji Kolmogorov Smirnov.. Apakah nilai
probabilitas > 0,05 maka dapat dinyatakan berkontribusi normal,
begitupun sebaliknya. '
b) Uji Linieritas
Uji linieritas dipergunakan untuk mengetahui hubungan apakah
linier atau tidaknya dari masing — masing variabel penelitian tersebut.
Apabila nilai signifikasi <0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan dari masing — masing variabel. 2°
¢) Uji Multikolinieritas
Uji multikoliniaritas dipergunakan untuk menghitung koefisien
korelasi berganda dan membandingkannya dengan koefisien korelasi
dengan variabel bebas. selain itu, uji ini dipergunakan untuk menetahui
taraf kesalahan estimasi model dalam penelitian. Apabila nilai yang
didapat VIP < 10 dan apabila nilai tolerance > 0,1 maka bisa ditarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah begitupun sebaliknya.?!
d) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah variasi variabel dalam bentuk yang
tidak sama. Dalam uji ini dipergunakan untuk mengetahui adanya kasus
heteroskedastisitas ialah menggunakan Uji Gljser. Uji ini mengusulkan

untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel indpenden.??

19 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Iferensial, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 13
20 Ibid, 199.

2 https://www.statistikian.com/2016/1 1/uji-multikolinearitas.html diakses pada 21 Februari 2018
pukul 21:05 WIB.

22 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang : Badan
Penerbit UNDIP, 2016), 108.
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2. Uji Hipotesis.
a. Regresi Linier Berganda
Analisis ini dipergunakan untuk mengetahui pengaruh tiga atau
lebih variabel, yang terdiri dari satu variabel terkait dan dua ataupun tiga
variabel bebas.

Y=a+b1 Xi+bxXo+e

Keterangan :
Y \Variabel Terkait
A IKonstanta

b1,b2, Koefisien Regresi

X1,X2 'Variabel Bebas

E Error

b. Uji T
Uji T dipergunakan untuk mengukur apakah variabel independen
berpengaruh secara parsial atau individu terhadap variabel dependen. Nilia
ukurnya dengan melihat derajat signifikansi yaitu 0,05. Apabila nilai
signifikansi <0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel bebas

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terkait.?*

2 Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan
penerbit UNDIP,2016), 97.
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Uji F

Uji F dipergunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen terdapat pengaruh secara simultan atau bersamaan terhadap
variabel dependen, apabila niali signifikansi <0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa variabel independen berpengruh secara simultan terhadap variabel
dependen.?*
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dipergunakan untuk mengukur
sejauh manakah kemampuan model dalam menjelaskan variabel
dependen. Apabila nilai R? kecil, maka kemampuan dari variabel

Independen mampu menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.?

2 Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan
penerbit UNDIP,2016), 96.

% Ibid, 95.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Profil Singkat Rokok

Rokok ialah suatu lintingan ketas atau gulungan selinder yang
beruuran kecil yang berisikann cacahan tembakau yang di bungkus dengan
daun, jagung atau kulit jagung dengan diameter 10 mm dan panjangnya
berkisar 8 -10 cm. Biasanya akan dihisap seseorang setelah ujungnya
dibakar. Rokok adalah pabrik bahan kimia yang sangat berbahaya bagi
kesehatan seseorang, hanya dengan mengkonsumsi atau menggunakan satu
linting rokok saja, dapat menimbulkan kanker dan bahan berbahaya lebih
dari 4000 jenis bahan kimia. 400 diantaranya beracun dan 40 diantaranya
bisa berakumulasi dalam tubuh dan bisa menyebabkan berbagai macam
penyakit berbahaya.

Rokok juga termasuk zat kimia adiktif karena dapat menyebabkan
ketagihan dan ketergantungan bagi si penghisap atau pengkonsumsi. Jadi
bisa di katakan bahwa rokok termasuk golongan NAPZA ( Narkotika,
Psikotropika, Alkohol, dan Zat Adiktif).

1. Bahan — Bahan Rokok Yang Sangat Berbahaya Bagi Kesehatan
Setiap satu linting rokok dapat mengandung kurang lebih dari
4000 jenis bahan kimia yang berbahaya bagi tubuh, 400 diantarnya

dapat menyebabkan racun yang sangat berbahaya dan 40 diantaranya

46
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lagi bisa menyebabkan kangker. Beberapa contohnya adalah sebagai
berikut :
1) Nikotin
Nikotin adalah zat yang dapat menyebabkan ketagihan yang
sangat tinggi apa bila semakin lama dikonsumsi maka akan
semakin ketagihan.
2) Karbon Monoksida (CO)

Dimana Gas berbahaya ini yang seharusnya ada didalam
pembuangan asap kendaraan. akan tetapi dengan adanya
sumbangan dari para perokok, maka gas yang juga dapat berkaitan
dengan haemoglobin darah ini menjadi lebih banyak di udara dan
didalam tubuh manusia .

3) Tar

Tar biasanya dipergunakan untuk mengaspal jalan raya.
Apabila terdapat pada tubuh dengan melalui menghisap rokok,
maka secara berangsur — angsur dan lama kelamaan pasti akan
mengidap kangker.

4) DDT (Dikloro Difenil Trikloroetana)

DDT adalah racun serangga, yamg mana biasanya di gunakan

untuk membunuh serangga seperti, nyamuk, kecoak atau semut.
5) Aseton
Aseton adalah zat yang biasanya digunakan untuk menghapus

atau melunturkan cat.



6)

7)

8)

9)

10)
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Formaldehid

Formaldehid atau juga biasa kita sebut dengan zat formalin
yang mana biasanya digunakan untuk pengawetan mayat.
Kadmium

Kadmium ialah bahan kimia yang biasanya ada pada aki
kendaraan bermotor.
Arsenik

Arsenik sama halnya dengan DDT yang mana arsenik ini lebih
sering digunakan untuk membasmi kutu atau sekelasnya.
Ammonia

Ammonia ialah bahan aktif yang terdapat pada pembersih
lantai.
Polonium — 210

Polonium — 210 adalah salah satu zat radio adiktif, yang mana
dapat menyebabkan radiasi akif, yang dapat menyebabkan

perubahan struktur organ tubuh dan funsi sel normal lainnya.

. Penyakit Yang Ditimbulakn Oleh Rokok

Perilaku merokok bisa menyebabkan berbagai macam penyaakit

dan bahkan juga bisa menyebabkan kematian. adapun contohbeberapa

penyakit sebagai berikut:

1)
2)

3)

Rambut Rontok.
Katarak.

Ulit Keriput
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4) Hilangnya endengaran.

5) Kangker Kulit.

6) Caries.

7) Enfisema.

8) Kerusakan Paru.

9) Beresiko Tinggi Terkena Kangker Paru- Paru dan Jantung.

10) Osteoporosis, dan masih banyak lagi penyakit lainnya.'

B. Karakteristik Responden

Dalam hal ini responden yang diambil ialah mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya yang menggunakan produk rokok. Terdapat 100 responden
untuk obyek penelitian ini dengan karakteristik responden yang dihasilkan
melalui daftar pernyataan diantaranya meliputi, usia, jenis kelamin, pekerjaan

/ fakultas. kuesioner yang kembali adalah 100 responden, sebagai berikut:

1. Usia atau umur Responden

Dari hasil data yang diperoleh, dari semua total keseluruhan
responden berjumlah 100, terdapat 3 responden yang rusianya 18 tahun
dengan persentase 3 %, 9 responden yang berusia 19 tahun dengan
persentase 9 %, 29 responden yang berusia 20 tahun dengan persentase
29 %, 21 responden yang berusia 21 tahun dengan persentase 21 %, 18
responden yang berusia 22 tahun dengan persentase 22%, 17 responden

yang berusia 23 tahun dengan persentase 17%, 3 responden yang berusia

Thttp://dinkes.bantenprov.go.id/read/berita/488/PENGERTIAN-MEROKOK-DAN-
AKIBATNYA. html.
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24 tahun dengan persentase 4%, dari peresentase tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa responden didominasi oleh mahasiswa yang berumur 20

tahun. Dan disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

Umur
W 18 Tahun 19 Tahun 20 Tahun 21 Tahun
W 22 Tahun 23 Tahun W24 Tahun

3% 3% 9%
17%
29%

18%

21%

Gambar 4.1

Umur Responden

2. Semester Responden
Berdasakan data yang didapat, dari semua jumlah 100 responden,
terdapat 5 mahasiswa semester 1 dengan persentase 5%, 10 orang
mahasiswa semester 3 dengan persentase 10%, 30 orang mahasiswa
semester 5 dengan persentase 30% , 22 orang mahasiswa semester 7 dengan
persentase 22%, dan 33 orang mahasiswa semester 9 dengan persentase

33%. jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini didominasi oleh
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mahasiswa semester 9. Dan disajikan dalam bentuk diagram sebagai

berikut:

Semester
=S ter 1
emester 59%
10%
Semester 3 33%
semester 5
30%
semester 7
22%
= semester 9
Gambar 4.2

Semester Responden
3. Fakultas Responden

Berdasakan data yang diperoleh, dari total keseluruhan 100 responden,
terdapat 10 orang mahasiswa Fakultas Adab dengan persentase 10%, 11
orang mahasiswa Fakultas Dakwah dengan persentase 11%, 17 orang
mahasiswa Fakultas Febi dengan persentase 17%, 5 orang mahasiswa
Fakultas Fisip dengan persentase 5 %, 6 orang mahasiswa Fakultas Psikolog
dengan persentase 6 %, 10 orang mahasiswa Fakultas Saintek dengan

persentase 10%, 16 orang mahasiswa Fakultas Syariah dengan persentase
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16, 13 orang mahasiswa fakultas tarbiyah dengan persentase 13% dan 12
orang mahasiswa Fakultas Ushuludin dengan persentase 12%. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh
mahasiswa Fakultas Febi dengan persentase 17%. Dan disajikan dalam

bentuk diagram sebagai berikut:

Fakultas

g 10%
Adab 12% °

11%
Dakwah 139%
Febi
Fisip
= Psikolog
Saintek 17%
0,
= Syariah 16%
Tarbiyah
= Tarbiya 5%
= Ushuludin 10% 6%

Gambar 4.3

Fakultas Responden

C. Analisis Data
1. Hasil Data Uji Validitas Dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Hasil uji validitas data diukur dengan membandingkan antara r
hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat
disimpulkan bahwa pernyataan tersebut dinyatakan valid. Berikut ini

adalah hasil dari uji validitas dalam penelitian ini:
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1) Variabel Gambar Peringatan Kesehatan (X1)
Jumlah item pertanyaan variabel manfaat seluruhnya
berjumlah 8 pertanyaan dengan ketentuan apabila r hitung > r tabel
maka pertanyaan dikatakan valid, apabila r hitung < r tabel maka

pertanyaan tidak valid, dimana ditentukan nilai r tabel signifikan

0,05 adalah 0,1638.

Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Variabel Gambar Peringatan Kesehatan (X1)

Item r tabel r hitung Keterangan
X1.1 0,1638 * Tidak Valid
X1.2 0,1638 ,489 Valid
X1.3 0,1638 ,613 Valid
X1.4 0,1638 ,148 Tidak Valid
X1.5 0,1638 ,625 Valid
X1.6 0,1638 ,581 Valid
X1.7 0,1638 ,708 Valid
X1.8 0,1638 ,498 Valid

Sumber : Data Primer, diolah 2018

Berdasarkan tabel diatas terdapat item penyataan pada

variabel gambar peringatan kesehatan yang tidak valid yaitu item
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X1.4. Hal ini dibuktikan nilai r hitung lebih kecil dari r tabel yaitu
sebesar, 0,1638. Jadi dapat disimpulkan bahwa item variabel
gambar peringatan kesehatan yang dinyatakan valid hanya 6 item

saja.

Variabel Perilaku Merokok (X2)

Jumlah item pernyataan variabel perilaku merokok semuanya
berjumlah 10 pernyataan dengan ketentuan apabila r hitung > r
tabel maka pertanyaan dinyatakan valid, apabila r hitung < r tabel
maka pernyataan tidak valid, dimana ditentukan nilai r tabel

signifikan 0,05 adalah 0,1638

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Merokok (X2)

Item T tabel I hitung Keterangan
X2.1 0,1638 ,596 Valid
X2.2 0,1638 ,610 Valid
X2.3 0,1638 ,639 Valid
X2.4 0,1638 ,513 Valid
X2.5 0,1638 474 Valid
X2.6 0,1638 ,694 Valid
X2.7 0,1638 518 Valid




X2.8 0,1638 ,711 Valid
X2.9 0,1638 ,642 Valid
X2.10 0,1638 ,542 Valid

Sumber : Data Primer, dioleh 2018
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Berdasarkan tabel yang diatas maka dapat disimpulkan

bahwa semua item pertanyaan mempunyai hasil r hitung lebih

besar dari r tabel (0,1638), sehingga dapat dinyatakan bahwa

masing-masing item telah valid dimana mampu untuk mengukur

variabel perilaku merokok.

3) Variabel Minat Beli (Y)

Jumlah item pernyataan variabel minat beli seluruhnya

berjumlah 9 pernyataan dengan ketentuan apabila r hitung > maka

pernyataan dapat dikatan valid, apabila r hitung < dari r tabel maka

pernyataan tidak valid, dimana ditentukan nilai r tabel signifikan

0,05 adaah 0,1638.



Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli (Y)

Item r tabel r hitung Keterangan
Y.1 0,1638 ,573 Valid
Y.2 0,1638 ,279 Valid
Y.3 0,1638 ,465 Valid
Y.4 0,1638 ,670 Valid
Y.5 0,1638 418 Valid
Y.6 0,1638 ,423 Valid
Y.7 0,1638 ,584 Valid
Y.8 0,1638 487 Valid
Y.9 0,1638 ,333 Valid

Sumber : Data Primer, diolah 2018

Berdasarkan
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tabel diatas terdapat item penyataan pada

variabel minat beli yang tidak valid yaitu item Y.5 Hal ini

dibuktikan nilai r hitung lebih kecil dari r tabel yaitu sebesar,

0,1638. Jadi dapat disimpulkan bahwa item variabel minat beli

yang dinyatakan valid semua.
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b. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
Croanbach Alpha. Hasil uji reliabilitas untuk masing-masing

variabel diberikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Croanbach | Nilai r | Keterangan
Alpha Alpha
Gambar Peringatan | 0,06 ,655 Reliabel
Kehatan (X1)
Perilaku ~ Merokok | 0,06 , 794 Reliabel
(X2)
Minat Beli (Y) 0,06 ,575 Reliabel

Sumber : Data Primel, diolah 2018

Dari hasil uji reliabilitas tersebut menunjukan bahwa semua
variabel menunjukkan angka Cronbach Alpha yang cukup yakni
lebih dari 0,06, jadi dapat dikatan semua variabel ialah reliabel
yang berarti kuesioner yang sudah dibuat dalam penelitian ini dapat

dinyatakan kuesioner yang baik.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4.5

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Z | Asymp signifikansi (2-tailed)

0,824 0,560

Sumber data: Data Primer, diolah 2018

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut bisa
dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut dinyatalan tidak berdistribusi
normal. Berdasarkan perolehan diatas,dikeahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,824 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan data yang diuji berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel independen
mempunyai hubungan langsung (korelasi) yang sangat kuat.
Multikolinearitas terjadi jika Variance Inflation Factor atau VIF lebih

besar dari 10 atau nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10
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Tabel 4.6
Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Persepsi Manfaat (X1) 0,783 1,277
Persepsi Risiko (X2) 0,783 1,277

Sumber : Data Primer, diolah 2018

Dsara  untuk  pengambilan  keputusan  dalam  uji
multikolinieritas yaitu dimana nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinieritas begitupun sebaliknya jika toleransi <0,10 maka
terjadi multikolinearitas. Selain itu, dapat dilihat pula dari nilai VIF
dimana jika nilai VIF <10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas dan
sebaliknya jika nilai VIF >10,00 maka terjadi multikolinearitas. Dari
perolehan diatas terlihat bahwa nilai tolerance adalah 0,783 yang
artinya lebih tinggi daripada 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,277 lebih
kecil dibanding 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

bebas multikolinearitas.

. Uji Heteroskedestisitas

Dasar untuk pengambilan keputusan uji heteroskedestisitas
dari pemelitian ini yaitu dengan menggunakan uji Glejser dimana nilai

signifikansi <0,05 maka terjadi heteroskedesitas.



Tabel 4.7

Uji Heteroskedestisitas

Variabel Signifikansi
Persepsi Manfaat (X1) 0,962
Persepsi Risiko (X2) 0,096

Sumber : Data Primer, diolah 2018
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Berdasarkan perolehan diatas dapat dilihat bahwa nilai

signifikansi persepsi manfaat (X1) sebesar 0,962 dan nilai signifikansi

persepsi risiko (X2) sebesar 0,09 sehingga menurut hasil diatas kedua

variabel memiliki nilai >0,05 artinya tidak terjadi heteroskedestisitas.

3. Uji Hipotesis

Tabel 4.8

Analisi Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi | t hitung Signifikansi
(B)

Konstanta 14.000 4.694 0,000
Persepsi  Gambar | 0.005 0,48 0,816
peringatan

Kesehatan

Persepsi  Perilaku | 0,305 4,459 0,000
Merokok
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F hitung=12.570 Signifikansi= 0,000

F tabel = (df:2,97) ; a = 5%= 3,09 ;

T tabel = (df; 97) ; a 5% =1,985

R =0,452

R Squre = 0,206

Adjusted R Square = 0,189

Sumber : Data yang diolah dengan PASW Statistics 16
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan pada
tabel koefisien diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 14.000 + 0.005 X;+ 0,305 X>+e
Dimana :
Y = Minat Beli
X1 = Gambar Peringatan Kesehatan
X2 = Perilaku Merokok
E = Eror
a. Uji T (secara parsial)
Uji T dipergunakan untuk mengetahui variabel independen yaitu
gambar peringatan kesehatan dan perilaku merokok terhadap variabel
dependen yaitu minat beli, maka digunakan hasil perhitungan t hitung dengan

t tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.9

Uji T

Model t tabel t hitung Signifikansi

Gambar Peringatan | 1,985 | 0,048 0,962

Kesehatan (X1)

Perilaku Merokok (X2) 1,985 | 4,694 0,000

Sumber : Data Primer, diolah 2018

Berdasarkan perolehan diatas diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk pengaruh gambar peringatan kesehatan (X1) terhadap Y sebesar 0,964
> 0,05 dan nilai t hitung 0,048 < dari pada t tabel 1985, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa menerima Ha; yang berarti tidak terdapat pengaruh X;
terhadap Y. Sedangkan nilai signifikansi untuk pengaruh perilaku merokok
(X2) terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung 4,694 > dari pada t
tabel 1,962 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha> menerima dan Ho> yang

berarti pengaruh antara variabel X> terhadap Y.

. Uji F ( secara simultan)

Uji F dipergunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen
yang meliputi, gambar peringatan kesehatan dan perilaku merokok yang
dipikirkan oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya secara bersamaan

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu minat beli.
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Tabel 4.10
Uji F
Model sum 0f | Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 224.923 2 112,462 12,570 | 0.000
Residual 887.827 97 8,947
Total 1092.750 | 99

Sumber : Data Primer, diolah 2018

Berdasarkan perolehan diatas diketahui nilai signifikansi untuk

pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05

dan nilai F hitung 12,570, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan

menerima Ha yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan

terhadap Y.

4. Koefisien Determinasi

Uji ini digunakan untuk mengukur nilai yang dimaksud untuk

menilai kebaikan model dari persamaan regresi dengan memberikan

persentase variabel total dalam variabel terkait yang dijelaskan oleh

variabel bebas.
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Total 4.11

Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
0,454 0,206 0,189 2.991

Berdasarkan perolehan diatas diketahui nilai R Square sebesar
0,206, hal ini mengandung arti bahwa varibel gambar peringatan
kesehatan dan perilaku merokok mampu menjelaskan varibel minat
beli sebesar 20,6 % sedangkan sisanya 79,4% dijelaskan oleh variabel

lain.



BAB YV

PEMBAHASAN

Dalam bab 5 ini akan menjelaskan pengelohan data dan pembahasan
berdasarkan data yang sudah didapat melalui penelitian. Hasil dari penelitian ini
didapat dari kuesioner dan temua — temuan yang ada di lapangan. Hasil penelitian
tersebut akan digunakan untuk menjawab persoalan penelitian yang telah
dirumuskan yakni untuk mengetahui pengaruh gambar peringatan kesehatan
terhadap minat beli pada produk rokok dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya, pengaruh perilaku merokok terhadap minat beli pada produk rokok
dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, pengaruh gambar peringatan
kesehatan dan perilaku merokok terhadap minat beli pada produk rokok

dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

A. Pengaruh variabel gambar peringatan kesehatan dan perilaku merokok
terhadap minat beli pada produk rokok dikalangan mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya.

1. Pengaruh gambar peringatan kesehatan terhadap minat beli pada produk
rokok dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Dalam hasil analisis uji T yang ada pada yang bab 4 tabel 4.9,
didapat dengan nilai t hitung sebesar 0,048 dengan tingkat nilai signifikan
0,962, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 ( 0,962 > 0,05 ) dan
nilai T hitung lebih besar dari t tabel ( 0,048 < 1,985 ), maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa Ha; ditolak dan HO; diterima dimana pengaruh gambar

65
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peringatan kesehatan tidak pengaruh terhadap minat beli pada produk
rokok.

Temuan ini selaras dengan temuan Gisella Arnis Grafiyan dengan
judul Pengaruh Persepsi Label Peringatan Gambar pada Kesehatan rokok
Terdapat minat Rokok Mahasiswa Universitas Islam Negeri Mulana Malik
Ibrahim yang menyatkan bahwa tingkat persepsi label peringatan
bergambar pada mahasiswa laki-laki UIN Malik Malang tergolong rendah.
Artinya mahasiswa memiliki persepsi yang rendah terhadap label
peringatan bergambar yang ada pada kemasan rokok atau persepsi subjek
tergolong negatif. Persepsi tersebut maksudnya adalah penginterpretasian
subjek terhadap gambar tersebut dengan segala pengetahuan dan
tanggapan yang dimiliki tidak selaras dengan tujuan diberikannya objek
yang dipersepsi. Jadi persepsi negatif itu hanya sedikit mempengaruhi
kecenderungan subjek terhadap rokok yang dimiliki sejak dulu sehingga
mendorongnya tetap mempertahankan apa yang diminati.!

Adapun analisis penulis terkait mengapa mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya tetap mengkonsumsi produk rokok sebagaimana berikut:
a. Hasil dari wawancara dengan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

menyatakan rokok sudah menjadi kebutuhan sehari-harinya.
kebanyakan mahasiswa memilih untuk tidak makan dari pada harus

meninggalkan rokok.

! Gisella Arnis Grafiyana, Pengaruh Persepsi Label Peringatan Gambar Pada Kemasan Rokok
Terhadap Minat Rokok Mahasiswa Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim, ( Jurnal —
Universitas Islam Negri Malik Ibrahim, Malang, 2015), 95.
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b. 80% responden menyatakan gambar tidak berpengaruh dalam
menghalangi mahasiswa mengkonsumsi rokok. Asumsi mereka gambar
hanyalah imbauan dari pemerintah untuk mengurangi konsumsi rokok,
sedangkan bagi mahasiswa yang merokok tetap saja tidak
mempedulikan hal tersebut.

c. 65% responden menyatakan pendapat bahwa gambar kurang
menyeramkan,  sehingga membuat konsumen rokok tetap
mengkonsumsinya.

. Pengaruh perilaku merokok terhadap minat beli pada produk rokok

dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Dari hasil uji analisis menggunakan analsis uji T yang ada pada bab 4
tabel 4.9, dapat dilihat dari nilai T hitung 4,694 dengan nilai signifikansi
0,000 karena nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (4,694 > 1,985 ),
maka HO; ditolak, Ha, diterima, dimana perilaku merokok berpengaruh
terhadap minat beli pada pada produk rokok.

Hasil temuan ini menolak dengan hasil temuan yang dlkukan oleh
Kosasih dengan judul Kosasi Pengaruh Perilaku konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Pembelian Sepeda Motor Yamaha di Dealer Arista
Johar yang menyatakan bahwa perilaku konsumen berpengaruh terhadap
keputusan pembelian sepeda motor yamaha di dealer arista johar.

Hasil temuan ini juga konsisten dengan hasil uji t yang sudah
dilakukan Koasasi dengan judul Pengaruh Perilaku Konsumen Terhadap

Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha di Dealer Arista Johar yang
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menyatakan terdapat pengaruh positif yang kuat antara perilaku kosnumen

dengan keputusan pembelian, bahwa variabel Keputusan Pembelian

dipengaruhi oleh Variabel Perilaku Konsumen?.
Adapun analisis penulis terkait berpengaruhnya perilaku merokok
terhadap minat beli sebagaimana berikut:

a. Hasil dari temuan lapangan, mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
kebanyakan dari lingkungan pesantren yang mana sebelum masuk di
Perguruan tinggi sudah merokok. Kebiasaan ini yang tidak bisa dilepas
dari mahasiswa yang merokok tersebut.

b. 90% responden menyatakan setelah makan meraka merokok. Dengan
alas an apabila tidak merokok ada yang kurang lengkap. Alasan lain
mulut mereka merasa asam kalau belum mengkonsumsi rokok.

c. Dari 30% responden menyatakan ketika sedang dalam kondisi kurang
baik misalnya banyak pikiran, banyak beban, dan tugas-tugas mereka
menetralisirnya dengan merokok.

d. Hasil dari wawancara terhadap responden kaitannya terhadap finansial
yang digunakan untuk membeli rokok, 50% responden menyatakan
akan tetap mengusahakan membeli rokok walaupun tidak memiliki
uang, baik itu membeli secara eceran, minta ke teman, atau hutang ke

warung disekitar kampus.

2 Kosasih, “Pengaruh Perilaku konsumen TerhadapKeputusan Pembelian Pembelian Sepeda Motor
Yamaha di Dealer Arista Johar. “, (Jurnal Manajemen 2013), 1147.
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3. Pengaruh gambar peringatan kesehatan dan perilaku merokok terhadap
minat beli pada produk rokok dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Dari hasil signifikansi yang menggunakan uji F yang terdapat pada
tabel 4.10, diperoleh nilai F hitung sebesar 12,570 dengan nilai
signifikansi 0.000, karena niali signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai F
hitung lebih besar dari F tabel sebesar 12,570 maka bisa ditarik
kesimpulan bahwa HO ditolak Ha diterima. Sehingga secara simultan
gambar peringatan kesehatan dan perilaku merokok berpengaruh terhadap
minat beli pada produk rokok dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Dari Hasil pengolahan data dapat dilihat pada bab 4 tabel 4.11 yang
menunjukkan bahwa variabel gambar peringatan dan perilaku merokok
mampu menjelaskan variabel minat beli 18 % sedangakan sisanya 82,

dijlaskan oleh variabel lain.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah didapat yang sudah dilaksanakan, maka

dapat ditarik kesimpulan yakni :

1.

Tidak terdapat pengaruh secara parsial terhadap variabel gambar
peringatan kesehatan pada minat beli pada produk rokok dikalangan
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang dibuktikan hasil signifikansi
0,692 dan nilai T hitung sebesar 0,048.

Terdapat pengaruh secara parsial dari variabel perilaku merokok terhadap
minat beli pada produk rokok dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya yang telah dibuktikan dari perolehan nilai signifikansi sebesar

0,000 dan nilai T hitung sebesar 4,694.

. Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel gambar peringatan

kesehatan dari perilaku merokok terhadap minat beli pada produk rokok
dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dibuktikan dari nilai

signifikansi 0,000 dan F hitung sebesar 12,570.

B. Saran

1.

Bagi Perusahaan
a. Dari hasil penelitian yang telah diketahui, bahwa gambar peringatan

kesehatan tidak berpengaruh dikalangan mahasiswa UIN Sunan
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Ampel Surabaya, jika dilihat dari lapangan banyak konsumen kurang
memperhatikan tentang bahaya yang ditimbulkan akibat merokok.

b. Dari hasil penelitian yang telah diketahui, bahwa perilaku merokok
mempengaruhi minat beli pada produk rokok dikalangan mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya, maka peneliti menyarankan tetap
mempertahankan kualitas produk tersebut agar konsumen tetap loyal
untuk menggunakan produk tersebut dan tidak mudah pindah ke
produk yang lain.

2. Untuk Penelitian Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutkan untuk lebih memperluas variabel yang
diteliti misalnya pengaruh gambar kesehatan dan harga terhadap
keputusan pembelian atau sebaginya dan lebih mengembangkan penelitian
dengan faktor — fakor lain misalnya faktor ekonomi, sosial, pekerjaan dan

lain sebagainnya.
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